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ABSTRAK 

Ketersediaan air merupakan salah satu faktor yang memengaruhi pertumbuhan bibit kopi, terutama selama periode 

pembibitan. Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) berpotensi meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui 

peningkatan eksplorasi akar dan penyerapan air serta unsur hara. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh 

dosis FMA dan interval penyiraman terhadap pertumbuhan bibit kopi Liberika (Coffea liberica). Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor, yaitu dosis FMA 0, 10, 20, dan 30 g 

tanaman⁻¹ serta interval penyiraman 3, 5, dan 7 hari. Parameter yang diamati meliputi pertambahan tinggi tanaman, 

diameter batang, panjang dan lebar daun, panjang akar, serta kolonisasi FMA. Hasil menunjukkan bahwa dosis 

FMA berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif dan kolonisasi akar, dengan dosis 30 g tanaman⁻¹ memberikan 

respons tertinggi. Interval penyiraman 3 hari menghasilkan pertumbuhan vegetatif terbaik, sedangkan interval 7 

hari cenderung menghasilkan pertumbuhan terendah. FMA menyebabkan kolonisasi akar hingga 50,00%. Tidak 

terdapat interaksi nyata antara dosis FMA dan interval penyiraman pada seluruh parameter yang diamati. Dosis 

FMA 30 g tanaman⁻¹ dan interval penyiraman 3 hari merupakan perlakuan yang paling mendukung pertumbuhan 

bibit kopi Liberika pada kondisi penelitian ini 

Kata kunci — Interval penyiraman, Kolonisasi akar, Kopi liberika, Mikoriza arbuscular   

ABSTRACT 

Water availability is an important factor affecting coffee seedling growth, particularly during the nursery stage. 

Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF) have the potential to enhance plant growth by increasing root exploration 

and improving water and nutrient acquisition. This study aimed to evaluate the effects of AMF doses and watering 

intervals on the growth of Liberica coffee (Coffea liberica) seedlings. The experiment used a factorial Completely 

Randomized Design with two factors: AMF doses of 0, 10, 20, and 30 g plant⁻¹ and watering intervals of 3, 5, and 

7 days. The observed parameters included increases in plant height, stem diameter, leaf length and width, root 

length, and AMF root colonization. The results showed that AMF dose affected vegetative growth and root 

colonization, with 30 g plant⁻¹ producing the highest responses. A 3-day watering interval resulted in the best 

vegetative growth, whereas the 7-day interval generally produced the lowest growth. AMF application also 

increased root colonization, reaching 50.00% at the 30 g plant⁻¹ dose. No significant interaction between AMF 

dose and watering interval was observed for any of the measured parameters. The application of AMF at 30 g 

plant⁻¹ combined with a 3-day watering interval provided the most favorable growth response of Liberica coffee 

seedlings under the conditions of this study. 

Keywords —    Arbuscular Mycorrhizal Fungi , Liberica coffee, Root colonization, Watering interval 
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 Pendahuluan 

Kopi merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang memiliki nilai ekonomi penting 

dan menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat 

di berbagai wilayah tropis. Selain Coffea arabica 

dan Coffea canephora, kopi Liberika (Coffea 

liberica) merupakan salah satu spesies kopi yang 

diperdagangkan dan memiliki potensi 

pengembangan di Indonesia. Kopi Liberika 

memiliki karakter morfologi dan agroekologi 

yang berbeda dibandingkan Arabika dan 

Robusta, termasuk kemampuan tumbuh pada 

lingkungan dataran rendah dan lahan dengan 

karakteristik yang kurang sesuai bagi sebagian 

varietas kopi lainnya [1]. Di Indonesia, 

pengembangan Liberika telah banyak dikaitkan 

dengan pemanfaatan lahan gambut dan lahan 

suboptimal, terutama di wilayah Jambi [2]. 

Namun, peningkatan potensi pengembangan 

tersebut tetap memerlukan dukungan teknologi 

budidaya, terutama dalam penyediaan bahan 

tanam yang memiliki pertumbuhan dan kualitas 

fisiologis baik sejak fase pembibitan. 

Pengembangan kopi Liberika tidak 

terlepas dari perubahan kondisi lingkungan yang 

dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman, salah 

satunya adalah ketidakpastian ketersediaan air. 

Ketersediaan air merupakan salah satu faktor 

lingkungan yang menentukan pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman kopi, terutama ketika 

terjadi periode kekeringan yang berkepanjangan. 

Defisit air dapat mengganggu status air tanaman, 

mengurangi konduktansi stomata dan 

fotosintesis, serta pada akhirnya menekan 

pertumbuhan tanaman. [3] . Meskipun kopi 

Liberika memiliki sumber genetik yang 

berpotensi memberikan toleransi terhadap 

kekeringan, tingkat toleransi dapat berbeda antar 

genotipe; genotipe IPR 100 yang membawa 

karakter C. liberica, misalnya, termasuk 

kelompok yang menunjukkan toleransi relatif 

tinggi terhadap pembatasan air pada fase bibit. 

[4] . Oleh karena itu, pengelolaan ketersediaan 

air selama pembibitan tetap diperlukan untuk 

mempertahankan pertumbuhan bibit Liberika, 

terutama pada kondisi interval penyiraman yang 

berbeda. 

Fase pembibitan merupakan tahap kritis 

dalam budidaya kopi karena perkembangan akar 

dan tajuk pada periode ini menentukan vigor 

tanaman setelah ditanam di lapangan. 

Keterbatasan air dapat menekan pertumbuhan 

bibit melalui gangguan status air, fotosintesis, 

perkembangan tajuk dan akar, serta 

pembentukan biomassa; respons tersebut juga 

dapat berbeda antar genotipe kopi. Pada kopi 

Lberika, penelitian terbaru [4] menunjukkan 

bahwa peningkatan cekaman kekeringan dapat 

membatasi pertumbuhan dan penyerapan hara 

bibit, sedangkan inokulasi FMA mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan penyerapan hara 

pada kondisi ketersediaan air terbatas. [5] Oleh 

karena itu, pengaturan interval penyiraman 

selama pembibitan penting untuk mengevaluasi 

respons pertumbuhan Liberika terhadap tingkat 

ketersediaan air. 

Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA) 

merupakan salah satu pendekatan biologis yang 

berpotensi mendukung pertumbuhan tanaman 

pada kondisi lingkungan terbatas melalui 

pembentukan simbiosis dengan akar dan jaringan 

hifa eksternal yang memperluas daerah 

eksplorasi akar. Perluasan tersebut dapat 

meningkatkan efisiensi penyerapan air dan unsur 

hara, terutama fosfor, serta membantu tanaman 

menghadapi cekaman lingkungan. Pada bibit 

kopi Liberika, inokulasi FMA telah dilaporkan 

meningkatkan pertumbuhan bibit, biomassa akar 

dan tajuk, serapan N dan P, serta kolonisasi akar 

pada media suboptimal, termasuk tanah gambut 

[6]. Temuan tersebut menunjukkan bahwa FMA 

berpotensi menjadi salah satu komponen 

teknologi pembibitan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan kemampuan adaptasi bibit kopi 

Liberika pada kondisi lingkungan yang kurang 

optimal. 

Efektivitas FMA dalam mendukung 

pertumbuhan tanaman dapat menjadi lebih 

penting pada kondisi ketersediaan air terbatas 

karena hifa eksternalnya memperluas daerah 

eksplorasi akar dan membantu penyerapan air 

serta unsur hara. Namun, respons terhadap FMA 

dipengaruhi oleh kondisi tanaman, media, 

sumber inokulum, dan tingkat cekaman. Pada 

bibit kopi Liberika di tanah gambut, penelitian 

[5] menunjukkan bahwa inokulasi FMA, 

meningkatkan pertumbuhan dan penyerapan hara 

hingga tingkat ketersediaan air 40% kapasitas 

lapang, tetapi efektivitasnya menurun pada 

cekaman yang lebih berat. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa efektivitas FMA terhadap 

cekaman kekeringan bersifat kontekstual 



 

 
 

Publisher : Politeknik Negeri Jember 
Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat  

313 

sehingga perlu diuji pada dosis, media, dan pola 

pemberian air yang berbeda. 

Penelitian mengenai pemanfaatan FMA 

pada bibit kopi Liberika telah dilakukan pada 

berbagai kondisi media dan ketersediaan air. 

Pada tanah gambut [6] menunjukkan bahwa 

inokulasi beberapa jenis FMA dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan serapan hara 

bibit Liberika, sedangkan penelitian [5] 

menunjukkan bahwa kombinasi FMA tertentu 

mampu mempertahankan pertumbuhan dan 

penyerapan hara hingga tingkat ketersediaan air 

40% kapasitas lapang, dengan efektivitas yang 

menurun pada cekaman lebih berat. Penelitian 

lain pada bibit Liberika telah membandingkan 

inokulasi dan tanpa inokulasi mikoriza pada 

beberapa jenis media suboptimal, seperti tanah 

gambut, Ultisol, dan tanah bekas tambang 

batubara [7], sementara penelitian dengan 

beberapa dosis FMA pada media gambut 

menunjukkan adanya respons pertumbuhan yang 

berbeda antar dosis [8]. Namun, informasi 

mengenai respons bibit kopi Liberika terhadap 

peningkatan dosis FMA yang dikombinasikan 

dengan interval penyiraman berbeda masih 

terbatas. Pendekatan tersebut penting untuk 

mengetahui apakah peningkatan dosis FMA 

dapat mempertahankan pertumbuhan dan 

kolonisasi akar ketika periode antar penyiraman 

diperpanjang. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk mengevaluasi respons bibit kopi 

Liberika (Coffea liberica) terhadap kombinasi 

dosis FMA dan interval penyiraman selama fase 

pembibitan. Kebaruan penelitian terletak pada 

pengujian empat tingkat dosis FMA (0, 10, 20, 

dan 30 g tanaman⁻¹) yang dikombinasikan 

dengan tiga interval penyiraman (3, 5, dan 7 hari) 

sebagai pendekatan untuk menghasilkan tingkat 

ketersediaan air yang berbeda pada media 

pembibitan. Pendekatan tersebut memungkinkan 

evaluasi pengaruh masing-masing faktor maupun 

interaksinya terhadap pertumbuhan vegetative 

dan kolonisasi FMA pada bibit kopi Liberika. 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

informasi mengenai pemanfaatan FMA dalam 

teknologi pembibitan kopi Liberika, khususnya 

dalam menghadapi keterbatasan ketersediaan air. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh 

dosis FMA dan interval penyiraman terhadap 

pertumbuhan serta kolonisasi akar bibit kopi 

Liberika (Coffea liberica) dan mengidentifikasi 

perlakuan yang memberikan respons 

pertumbuhan terbaik. 

 

 Metodologi  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret–

Desember 2025 di Laboratorium Tanah dan 

Kebun Percobaan Teknik Produksi Benih, 

Jurusan Produksi Pertanian, Politeknik Negeri 

Jember. 

Bahan utama yang digunakan berupa bibit 

kopi Liberika (Coffea liberica) berumur tiga 

bulan. Inokulum fungi mikoriza arbuskular 

(FMA) yang digunakan adalah Mycovir dengan 

kandungan 63 MPN g⁻¹, 55 × 10² CFU g⁻¹, 

Glomus 60 spora g⁻¹, Enterospora 55 g⁻¹, dan 

Gigaspora 28 g⁻¹. Media tanam terdiri atas 

topsoil dan kompos dengan perbandingan 5:1. 

Kompos memiliki N total 3,07%, C-organik 

22%, P₂O₅ 1,30%, bahan organik 32%, K₂O 

1,35%, MgO 2,20%, C/N 22,36%, dan pH 7,03. 

Peralatan utama meliputi polybag, jangka 

sorong, timbangan digital, oven, mikroskop 

binokuler, luxmeter, dan higrometer. 

Percobaan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor. 

Faktor pertama adalah dosis FMA, yaitu 0 (M0), 

10 (M1), 20 (M2), dan 30 g tanaman⁻¹ (M3). 

Faktor kedua adalah interval penyiraman, yaitu 

setiap 3 hari (K1), 5 hari (K2), dan 7 hari (K3). 

Terdapat 12 kombinasi perlakuan diulang 

sebanyak tiga kali. Setiap penyiraman diberikan 

sebanyak 150 mL tanaman⁻¹. Perbedaan interval 

penyiraman digunakan untuk memberikan 

kondisi ketersediaan air yang berbeda. 

Pelaksanaan Penelitian  

Bibit diaklimatisasi selama dua minggu 

dengan penyiraman seragam. Selanjutnya, bibit 

dipindahkan ke polybag berukuran 20 × 20 cm 

yang berisi 3 kg media campuran topsoil dan 

kompos (5:1). Inokulum FMA diaplikasikan 

pada saat persiapan media sesuai dosis perlakuan 

dan dicampurkan secara merata. Tanaman 

dipelihara melalui perawatan dan pengendalian 

organisme pengganggu menggunakan 

insektisida Decis serta fungisida Antracol dan 

Dithane setiap dua minggu. Naungan plastik 

transparan ketebalan 0,3 mm digunakan untuk 

mengurangi paparan sinar matahari langsung dan 

masuknya air hujan.
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Sebelum perlakuan, dilakukan pengukuran 

kadar air kering udara dan kapasitas lapang 

ditentukan secara gravimetri. Kapasitas lapang 

ditentukan menggunakan media topsoil dan 

zeolit (8:2), kemudian media dijenuhkan secara 

perlahan dan dibiarkan selama 24 jam. Sampel 

diambil secara duplo dari bagian tengah media 

tanah untuk menentukan kadar air kapasitas 

lapang. 

Parameter Pengamatan dan Analisis Data 

Parameter yang diamati meliputi 

pertambahan tinggi tanaman, diameter batang, 

panjang dan lebar daun, serta persentase 

kolonisasi FMA. Pengukuran tinggi tanaman, 

diameter batang, panjang dan lebar daun dimulai 

pada minggu ke-8 hingga minggu ke-12 setelah 

inokulasi FMA.  

Kolonisasi FMA diamati melalui 

pewarnaan akar. Potongan akar berukuran 1 cm 

direndam dalam KOH 10% pada 95 °C selama 

60 menit, dijernihkan menggunakan H₂O₂, 

diasamkan dengan HCl, kemudian diwarnai 

menggunakan lactophenol trypan blue pada 85 

°C selama 30 menit. Preparat diamati 

menggunakan mikroskop untuk mengidentifikasi 

arbuskula atau vesikel. Persentase kolonisasi 

dihitung dari jumlah potongan akar terkolonisasi 

terhadap 10 potongan akar yang diamati. 

Data dianalisis menggunakan ANOVA. 

Apabila terdapat pengaruh nyata atau sangat 

nyata, pengujian dilanjutkan dengan Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% (α = 

0,05). 
 

 Hasil dan Pembahasan 

Kondisi Awal dan Kadar air Media  

Pengujian awal menunjukkan kadar air 

kering udara sebesar 3,08% dan kapasitas lapang 

sebesar 33,36%. Pada perlakuan interval 

penyiraman, kadar air media sebelum 

penyiraman masing-masing sebesar 17,46%, 

15,41%, dan 13,03% untuk interval 3, 5, dan 7 

hari, sedangkan setelah penyiraman meningkat 

menjadi 48,04%, 41,64%, dan 36,91%. Pola ini 

menunjukkan bahwa semakin panjang interval 

penyiraman, semakin rendah kadar air media 

sebelum penyiraman. Kadar air sebelum 

penyiraman menunjukkan nilai dibawah 

kapasitas lapang (33,36%), hal ini 

mengindikasikan bahwa dengan perlakuan 

interval penyiraman telah dapat menyebabkan 

cekaman kekeringan dibawah kapasitas lapang.  

Infeksi Mikoriza  

Persentase kolonisasi akar pada kondisi 

awal hanya mencapai 3% dengan kepadatan 

spora pada media tanah top soil sejumlah 2 spora 

per 50 gram tanah. Kedua parameter tersebut 

menunjukkan bahwa propagul FMA indigenous 

yang tersedia pada media tanah top soil berada 

pada tingkat yang sangat rendah. Kepadatan 

spora pada kisaran tersebut sejalan dengan 

laporan pada tanah marginal dan lahan terganggu 

yang umumnya hanya mengandung sekitar 4-11 

spora per 100 gram tanah [9]. 
 

Respon Pertumbuhan Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman merupakan salah satu 

parameter utama yang digunakan untuk menilai 

respon pertumbuhan vegetatif bibit kopi liberika 

terhadap perlakuan yang diberikan. Parameter ini 

mencerminkan aktivitas pembelahan dan 

pemanjangan sel yang dipengaruhi oleh 

ketersediaan air, hara, serta kondisi fisiologis 

tanaman [10]. Pada penelitian ini, tinggi tanaman 

diamati secara berkala pada umur  8, 10, dan 12 

minggu setelah perlakuan (MSP) untuk 

mengetahui pola pertambahan tinggi tanaman 

akibat aplikasi mikoriza arbuskular pada 

berbagai frekuensi penyiraman. Pengamatan 

berulang tersebut memungkinkan evaluasi yang 

lebih komprehensif terhadap dinamika 

pertumbuhan tinggi tanaman selama periode 

penelitian.  

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) 

secara tunggal menunjukkan bahwa perlakuan 

dosis mikoriza arbuskular (M) memberikan 

pengaruh berbeda sangat nyata terhadap 

pertambahan tinggi tanaman umur 8 MSP, 10 

MSP dan 12 MSP. Perlakuan frekuensi 

penyiraman (K) secara tunggal juga memberikan 

pengaruh berbeda sangat nyata terhadap 

pertambahan tinggi tanaman umur 8 MSP dan 12 

MSP, serta pengaruh berbeda nyata terhadap 

pertambahan tinggi tanaman umur 10 MSP. 

Sementara itu, interaksi antara dosis mikoriza 

arbuskular dan frekuensi penyiraman (M × K) 

memberikan pengaruh berbeda tidak nyata 

terhadap tinggi tanaman pada seluruh waktu 

pengamatan. Oleh karena itu, untuk mengetahui 

perbedaan antar taraf perlakuan secara lebih 
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rinci, analisis dilanjutkan dengan uji DMRT taraf 

5%, yang hasilnya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Pengaruh Dosis MFA dan frekuensi penyiraman terhadap Pertambahan Tinggi Tanaman 

Aplikasi Mikoriza 

Arbuskular 

Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) 

8 MSP 10 MSP 12 MSP 

M0 (0 g/tanaman) 12,72 a 12,54 a 13,14 a 

M1 (10 g/tanaman)  12,90 a 14,29 b 15,70 b 

M2 (20 g/tanaman) 12,97 ab 14,57 b 16,17 b 

M3 (30 g/tanaman) 13,22 b 16,20 c 19,36 c 

    

Frekuensi Penyiraman    

K3 (7 hari sekali) 12,78 a 13,84 a 15,18 a 

K2 (5 hari sekali)   12,92 a 14,35 ab 16,04 a 

K1 (3 hari sekali) 13,16 b 15,02 b 17,06 b 

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkanuji lanjut DMRT taraf 

5%. 

Aplikasi FMA dan interval penyiraman 

memberikan pengaruh terhadap pertambahan 

tinggi bibit kopi Liberika pada beberapa waktu 

pengamatan, sedangkan interaksi kedua faktor 

tidak menunjukkan pengaruh nyata. Berdasarkan 

Tabel 1, aplikasi FMA berpengaruh terhadap 

pertambahan tinggi tanaman pada 8, 10, dan 12 

MSP. Pada 8 MSP, perlakuan M3 (30 g 

tanaman⁻¹) menghasilkan pertambahan tinggi 

tertinggi sebesar 13,22 cm, tetapi tidak berbeda 

nyata dengan M2 (20 g tanaman⁻¹) sebesar 12,97 

cm. M3 berbeda nyata dibandingkan M0 (12,72 

cm) dan M1 (12,90 cm). Pada 10 dan 12 MSP, 

M3 secara konsisten menghasilkan nilai 

tertinggi, masing-masing 16,20 dan 19,36 cm, 

serta berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Hasil tersebut menunjukkan adanya 

kecenderungan peningkatan pertambahan tinggi 

seiring dengan meningkatnya dosis FMA. 

Peningkatan pertumbuhan pada bibit yang 

diinokulasi FMA diduga berkaitan dengan 

kemampuan hifa eksternal mikoriza dalam 

memperluas daerah eksplorasi akar sehingga 

meningkatkan akses tanaman terhadap air dan 

unsur hara. Asosiasi FMA juga dapat 

meningkatkan ketersediaan dan penyerapan 

fosfor yang berperan dalam proses metabolisme 

serta pembentukan jaringan tanaman. Kondisi 

tersebut mendukung proses pertumbuhan 

vegetatif dan tercermin pada pertambahan tinggi 

tanaman yang lebih besar pada dosis FMA yang 

lebih tinggi. Hasil ini sejalan dengan [11] yang 

melaporkan bahwa asosiasi mikoriza dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman melalui 

peningkatan kemampuan tanaman dalam 

memperoleh sumber daya dari media tumbuh. 

Interval penyiraman juga memengaruhi 

pertambahan tinggi bibit kopi Liberika (Tabel 1). 

Penyiraman setiap 3 hari (K1) menghasilkan 

pertambahan tinggi tertinggi pada 8, 10, dan 12 

MSP, masing-masing sebesar 13,16; 15,02; dan 

17,06 cm. Pada 8 dan 12 MSP, K1 berbeda nyata 

dibandingkan K2 dan K3, sedangkan pada 10 

MSP K1 tidak berbeda nyata dengan K2, tetapi 

berbeda nyata dengan K3. Sebaliknya, interval 

penyiraman 7 hari (K3) menghasilkan 

pertambahan tinggi terendah pada seluruh waktu 

pengamatan, yaitu 12,78; 13,84; dan 15,18 

cm.Respons tersebut menunjukkan bahwa 

interval penyiraman yang lebih panjang 

cenderung membatasi pertumbuhan vegetatif 

bibit. Ketersediaan air yang lebih tinggi pada 

interval penyiraman 3 hari memungkinkan 

tanaman mempertahankan kondisi hidrasi dan 

tekanan turgor yang diperlukan dalam proses 

ekspansi sel. Air juga berperan dalam 

mempertahankan aktivitas fisiologis, termasuk 

fotosintesis dan translokasi asimilat untuk 

pembentukan jaringan baru. Sebaliknya, semakin 

panjang interval penyiraman, semakin lama 

tanaman berada pada kondisi ketersediaan air 

yang rendah sehingga pertumbuhan tinggi 

cenderung menurun. Arunyanark [12] 

melaporkan bahwa keterbatasan air pada fase 

pembibitan kopi dapat menekan pertumbuhan 

vegetatif, sedangkan Vu [13] menunjukkan 

bahwa defisit air dapat mengurangi aktivitas 
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fisiologis tanaman melalui pengaturan stomata 

dan penurunan fotosintesis. 

Secara keseluruhan, perlakuan M3 (30 g 

tanaman⁻¹) dan K1 (penyiraman setiap 3 hari) 

menghasilkan pertambahan tinggi tanaman 

tertinggi. Namun, tidak adanya interaksi nyata 

antara FMA dan interval penyiraman 

menunjukkan bahwa peningkatan dosis FMA 

tidak secara statistik bergantung pada interval 

penyiraman yang diberikan. Dengan demikian, 

pengaruh kedua faktor terhadap pertambahan 

tinggi bibit kopi Liberika lebih menunjukkan 

efek utama masing-masing daripada efek 

sinergis. 

 

Diameter Batang  

Dosis FMA dan interval penyiraman 

berpengaruh terhadap pertambahan diameter 

batang bibit kopi Liberika pada beberapa waktu 

pengamatan, sedangkan interaksi kedua faktor 

tidak menunjukkan pengaruh nyata. Berdasarkan 

Tabel 2, dosis FMA berpengaruh sangat nyata 

terhadap pertambahan diameter batang pada 8, 

10, dan 12 MSP. Perlakuan M3 (30 g tanaman⁻¹) 

menghasilkan diameter tertinggi pada seluruh 

waktu pengamatan, masing-masing sebesar 0,95; 

1,02; dan 1,08 cm. Nilai tersebut secara konsisten 

lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan 

perlakuan M0, M1, dan M2. Peningkatan respons 

tersebut menunjukkan bahwa pemberian FMA 

dengan dosis yang lebih tinggi mendukung 

perkembangan batang bibit kopi Liberika selama 

periode pengamatan. 

Peningkatan diameter batang pada 

tanaman yang diinokulasi FMA diduga berkaitan 

dengan meningkatnya kemampuan sistem 

perakaran dalam memperoleh air dan unsur hara. 

Hifa eksternal FMA dapat memperluas area 

eksplorasi akar sehingga meningkatkan akses 

tanaman terhadap sumber daya yang tersedia di 

dalam media. Kondisi tersebut terutama penting 

untuk mendukung ketersediaan unsur hara yang 

berperan dalam pembentukan jaringan dan 

pertumbuhan vegetatif. Peningkatan kolonisasi 

akar pada dosis FMA yang lebih tinggi dalam 

penelitian ini juga memperkuat dugaan bahwa 

terbentuknya asosiasi mikoriza berkontribusi 

terhadap peningkatan pertumbuhan bibit. 

Temuan tersebut sejalan dengan Lizawati et al 

[7] yang melaporkan adanya respons positif 

pertumbuhan bibit kopi Liberika terhadap 

inokulasi mikoriza. 

Interval penyiraman juga memengaruhi 

pertambahan diameter batang (Tabel 2). 

Penyiraman setiap 3 hari (K1) menghasilkan 

diameter tertinggi pada 8, 10, dan 12 MSP, 

masing-masing sebesar 0,70; 0,77; dan 0,82 cm. 

Pada 8 dan 10 MSP, K1 tidak berbeda nyata 

dengan K2 (penyiraman setiap 5 hari), tetapi 

berbeda nyata dengan K3 (setiap 7 hari). Pada 12 

MSP, K1 menghasilkan diameter 0,82 cm dan 

berbeda nyata dengan K2 dan K3. Perlakuan K3 

secara konsisten memberikan nilai terendah, 

yaitu 0,59; 0,64; dan 0,66 cm pada 8, 10, dan 12 

minggu setelah perlakuan (MSP). 

Respons tersebut menunjukkan bahwa 

semakin panjang interval penyiraman, semakin 

besar keterbatasan ketersediaan air yang dapat 

membatasi pertumbuhan batang. Penyiraman 

setiap 3 hari diduga mampu mempertahankan 

kondisi kelembapan media yang lebih 

mendukung sehingga proses fisiologis dan 

pembentukan jaringan batang dapat berlangsung 

lebih optimal. Ketersediaan air berperan dalam 

mempertahankan turgor sel yang diperlukan 

untuk ekspansi sel, sementara air yang tersedia 

secara memadai juga mendukung 

keberlangsungan proses fotosintesis dan 

distribusi asimilat ke organ pertumbuhan. Hasil 

ini sejalan dengan Kartika [10] yang 

menunjukkan pentingnya ketersediaan air dalam 

mempertahankan pertumbuhan tanaman kopi 

pada kondisi dengan keterbatasan air. 

Sebaliknya, interval penyiraman 7 hari 

menghasilkan pertambahan diameter batang 

terendah pada seluruh waktu pengamatan. 

Interval penyiraman yang lebih panjang dapat 

menyebabkan media mengalami periode 

kekurangan air yang lebih lama, sehingga 

mempertahankan status air tanaman menjadi 

lebih sulit. Kondisi tersebut dapat menurunkan 

tekanan turgor dan membatasi aktivitas 

pertumbuhan jaringan, sementara respons 

stomata terhadap keterbatasan air juga dapat 

mengurangi pertukaran gas dan aktivitas 

fotosintesis. Penurunan fotosintesis selanjutnya 

berpotensi mengurangi ketersediaan asimilat 

untuk pembentukan jaringan baru [14]. Dengan 

demikian, rendahnya pertambahan diameter pada 

K3 mengindikasikan bahwa interval penyiraman 

tersebut merupakan kondisi yang paling 
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membatasi pertumbuhan vegetatif bibit dalam 

penelitian ini. 

 

Tabel 2 Pengaruh Dosis MFA dan frekuensi penyiraman terhadap pertambahan diameter batang  

Aplikasi Mikoriza 

Arbuskular 

Pertambahan Diameter Batang (cm) 

8 MSP 10 MSP 12 MSP 

M0 (0 g/tanaman) 0,40 a 0,44 a 0,46 a 

M1 (10 g/tanaman)   0,45 b 0,58 b 0,61 b 

M2 (20 g/tanaman) 0,67 c 0,73 c 0,77 c 

M3 (30 g/tanaman) 0,95 d 1,02 d 1,08 d 

    

Frekuensi Penyiraman    

K3 (7 hari sekali) 0,59 a 0,64 a 0,66 a 

K2 (5 hari sekali)   0,62 ab 0,68 ab 0,71 a 

K1 (3 hari sekali) 0,70 b 0,77 b 0,82 b 

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan 

uji lanjut DMRT taraf 5% 

 

Secara keseluruhan, FMA 30 g tanaman⁻¹ dan 

interval penyiraman setiap 3 hari menghasilkan 

pertambahan diameter batang tertinggi, 

sedangkan interaksi kedua faktor tidak nyata. Hal 

ini menunjukkan bahwa respons diameter batang 

lebih dipengaruhi oleh efek utama masing-

masing faktor daripada kombinasi keduanya. 

Dengan demikian, peningkatan dosis FMA dan 

pengaturan interval penyiraman merupakan dua 

faktor yang secara terpisah berkontribusi 

terhadap pertumbuhan diameter batang bibit kopi 

Liberika pada kondisi penelitian ini. 

 

Pertambahan Panjang Daun  

Dosis FMA dan interval penyiraman 

berpengaruh terhadap pertambahan panjang daun 

bibit kopi Liberika, sedangkan interaksi kedua 

faktor tidak menunjukkan pengaruh nyata. 

Berdasarkan hasil analisis ragam, dosis FMA 

berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan 

panjang daun pada 6, 8, 10, dan 12 MSP. 

Respons yang konsisten juga ditunjukkan oleh 

faktor interval penyiraman, yang berpengaruh 

sangat nyata pada seluruh waktu pengamatan 

tersebut. Pola ini menunjukkan bahwa 

perkembangan panjang daun bibit kopi Liberika 

dipengaruhi oleh ketersediaan FMA dan kondisi 

ketersediaan air selama pertumbuhan. 

Aplikasi FMA meningkatkan pertambahan 

panjang daun secara konsisten seiring 

peningkatan dosis (Tabel 3). Perlakuan M3 (30 g 

tanaman⁻¹) menghasilkan nilai tertinggi pada 6, 

8, 10, dan 12 MSP, masing-masing sebesar 7,15; 

9,59; 11,73; dan 13,98 cm. Pada seluruh waktu 

pengamatan tersebut, M3 berbeda nyata dengan 

seluruh perlakuan lainnya. Sebaliknya, M0 

menghasilkan nilai terendah, yaitu 5,80; 6,60; 

7,69; dan 8,49 cm. Pola tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan dosis FMA berkaitan dengan 

peningkatan pertambahan panjang daun, dengan 

respons yang semakin jelas pada pengamatan 

berikutnya.  

Peningkatan pertumbuhan daun pada 

perlakuan FMA diduga berkaitan dengan 

peningkatan kemampuan tanaman dalam 

memperoleh air dan unsur hara melalui perluasan 

daerah eksplorasi akar oleh hifa eksternal. 

Ketersediaan unsur hara, terutama fosfor dan 

nitrogen, mendukung proses metabolisme serta 

pembentukan jaringan baru, termasuk 

perkembangan organ daun. Kondisi nutrisi yang 

lebih baik juga dapat mendukung pembentukan 

klorofil dan aktivitas fotosintesis sehingga hasil 

asimilasi dapat digunakan untuk pertumbuhan 

vegetatif. Ali [15] melaporkan bahwa asosiasi 

mikoriza dapat mendukung pertumbuhan 

tanaman melalui peningkatan pemanfaatan 

sumber daya dan perkembangan organ vegetatif. 
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Tabel 3 Pengaruh Dosis MFA dan frekuensi penyiraman terhadap Pertambahan panjang daun 

Aplikasi Mikoriza Arbuskular 
Pertambahan Panjang Daun (cm) 

6 MSP 8 MSP 10 MSP 12 MSP 

M0 (0 g/tanaman) 5,80 a 6,60 a 7,69 a 8,49 a 

M1 (10 g/tanaman) 6,09 b   7,51 b 8,93 b 10,15 b 

M2 (20 g/tanaman) 6,46 c 8,50 c 10,23 c 11,96 c 

M3 (30 g/tanaman) 7,15 d 9,59 d 11,73 d 13,98 d 

     

Frekuensi Penyiraman     

K3 (7 hari sekali) 6,21 a 7,83 a 9,37 a 10,82 a 

K2 (5 hari sekali) 6,34 a   8,01 a 9,60 a 11,09 a 

K1 (3 hari sekali) 6,57 b 8,31 b 9,97 b 11,53 b 

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan 

uji lanjut DMRT taraf 5% 

Selain melalui peningkatan serapan hara, 

FMA berpotensi mendukung perkembangan 

daun melalui perbaikan status air tanaman. Hifa 

mikoriza yang berkembang di luar jaringan akar 

dapat memperluas volume media yang dapat 

dieksplorasi oleh sistem simbiosis, sehingga 

membantu tanaman memperoleh air pada kondisi 

ketersediaan air yang terbatas. Status air yang 

lebih baik memungkinkan tekanan turgor sel 

dipertahankan dan mendukung ekspansi sel 

daun. Dengan demikian, kombinasi antara 

ketersediaan air dan hara yang lebih baik dapat 

menjelaskan tingginya pertambahan panjang 

daun pada perlakuan M3. Hasil tersebut sejalan 

dengan Ismail et al. [16] yang menunjukkan 

bahwa asosiasi mikoriza dapat berkontribusi 

terhadap peningkatan kondisi pertumbuhan 

tanaman melalui perbaikan penyerapan sumber 

daya. 

Interval penyiraman juga memberikan 

pengaruh yang konsisten terhadap pertambahan 

panjang daun (Tabel 3). Penyiraman setiap 3 hari 

(K1) menghasilkan nilai tertinggi pada seluruh 

waktu pengamatan, yaitu 6,57 cm pada 6 MSP, 

8,31 cm pada 8 MSP, 9,97 cm pada 10 MSP, dan 

11,53 cm pada 12 MSP. Pada seluruh waktu 

pengamatan, K1 berbeda nyata dibandingkan K2 

dan K3. Perlakuan K3 dengan interval 

penyiraman 7 hari menghasilkan pertambahan 

panjang daun terendah, masing-masing sebesar 

6,21; 7,83; 9,37; dan 10,82 cm. Dengan 

demikian, semakin panjang interval penyiraman, 

pertambahan panjang daun cenderung semakin 

rendah. 

Respons tersebut menunjukkan pentingnya 

ketersediaan air dalam mempertahankan 

pertumbuhan dan ekspansi daun bibit kopi 

Liberika. Interval penyiraman yang lebih pendek 

memungkinkan kelembapan media lebih terjaga 

sehingga tanaman dapat mempertahankan status 

air dan tekanan turgor yang diperlukan dalam 

proses ekspansi sel. Kondisi air yang memadai 

juga mendukung keberlangsungan fotosintesis 

dan pembentukan asimilat yang diperlukan untuk 

perkembangan organ vegetatif. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan Charloq [17] yang 

menunjukkan bahwa ketersediaan air berperan 

penting dalam mempertahankan pertumbuhan 

vegetatif tanaman. 

Sebaliknya, interval penyiraman yang 

lebih panjang meningkatkan periode 

keterbatasan air sehingga pertumbuhan daun 

menjadi lebih rendah. Defisit air dapat 

menurunkan tekanan turgor dan menyebabkan 

tanaman membatasi ekspansi daun sebagai salah 

satu mekanisme untuk mengurangi kehilangan 

air. Selain itu, keterbatasan air dapat memicu 

penutupan stomata yang membatasi pertukaran 

CO₂ dan selanjutnya menekan laju fotosintesis. 

Kondisi tersebut dapat mengurangi ketersediaan 

asimilat untuk pembentukan jaringan baru 

sehingga pertumbuhan panjang daun menjadi 

lebih lambat. Ismaya et al. [18] juga 

menunjukkan bahwa ketersediaan air merupakan 

salah satu faktor penting yang menentukan 

pertumbuhan bibit kopi pada fase pembibitan. 

Nilai terendah pada perlakuan K3 

menunjukkan bahwa interval penyiraman 7 hari 

merupakan kondisi yang paling membatasi 

pertambahan panjang daun dalam rentang 

perlakuan penelitian ini. Namun, hasil tersebut 

lebih tepat diinterpretasikan sebagai respons 
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terhadap interval penyiraman yang lebih panjang 

daripada langsung dikategorikan sebagai tingkat 

cekaman kekeringan tertentu, karena penelitian 

ini menggunakan interval penyiraman sebagai 

perlakuan dan tidak secara langsung mengukur 

indikator fisiologis cekaman kekeringan. 

Secara keseluruhan, FMA 30 g tanaman⁻¹ 

dan interval penyiraman setiap 3 hari 

menghasilkan pertambahan panjang daun 

tertinggi, sedangkan interaksi kedua faktor tidak 

nyata. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 

FMA dan interval penyiraman terhadap 

perkembangan panjang daun terutama berasal 

dari efek masing-masing faktor secara 

independen. Respons yang konsisten pada 

seluruh waktu pengamatan juga menunjukkan 

bahwa pengelolaan inokulasi FMA dan 

ketersediaan air merupakan komponen penting 

dalam mendukung perkembangan organ 

vegetatif bibit kopi Liberika. 

 

Lebar Daun  

Dosis FMA dan interval penyiraman 

berpengaruh terhadap pertambahan lebar daun 

bibit kopi Liberika pada beberapa waktu 

pengamatan, sedangkan interaksi kedua faktor 

tidak menunjukkan pengaruh nyata. Dosis FMA 

berpengaruh sangat nyata pada 12 MSP dan 

berpengaruh nyata pada 8 dan 10 MSP. Interval 

penyiraman menunjukkan pola yang sama, yaitu 

berpengaruh sangat nyata pada 12 MSP dan 

nyata pada 8 dan 10 MSP. Respons tersebut 

menunjukkan bahwa perkembangan lebar daun 

dipengaruhi oleh tingkat inokulasi FMA dan 

ketersediaan air selama fase pertumbuhan bibit. 

Aplikasi FMA meningkatkan 

pertambahan lebar daun seiring dengan 

peningkatan dosis (Tabel 4). Pada 8 MSP, 

perlakuan M3 (30 g tanaman⁻¹) menghasilkan 

nilai tertinggi sebesar 0,59 cm dan tidak berbeda 

nyata dengan M2 (20 g tanaman⁻¹) sebesar 0,57 

cm, tetapi berbeda nyata dengan M0 dan M1. 

Pada 10 MSP, M3 menghasilkan nilai 0,94 cm 

dan tidak berbeda nyata dengan M2 (0,86 cm), 

tetapi berbeda nyata dengan M0 (0,74 cm) dan 

M1 (0,77 cm). Pada 12 MSP, M3 menghasilkan 

nilai tertinggi sebesar 1,51 cm dan berbeda nyata 

dengan seluruh perlakuan lainnya. Secara umum, 

peningkatan dosis FMA menghasilkan 

pertambahan lebar daun yang semakin besar, 

dengan perbedaan respons semakin jelas pada 

akhir pengamatan. 

Peningkatan pertumbuhan lebar daun pada 

perlakuan FMA diduga berkaitan dengan 

meningkatnya kemampuan tanaman dalam 

memperoleh air dan unsur hara melalui asosiasi 

mikoriza. Perluasan daerah eksplorasi akar oleh 

hifa eksternal memungkinkan tanaman 

memperoleh sumber daya yang lebih luas dari 

media tumbuh. Ketersediaan fosfor dan nitrogen 

yang lebih baik dapat mendukung pembelahan, 

diferensiasi, dan pembentukan jaringan 

fotosintetik daun. Kondisi tersebut 

memungkinkan perkembangan daun 

berlangsung lebih optimal sehingga tidak hanya 

meningkatkan panjang, tetapi juga lebar daun. 

Kartika et al. [10] melaporkan bahwa inokulasi 

mikoriza pada tanaman kopi dapat mendukung 

pertumbuhan melalui peningkatan pemanfaatan 

sumber daya dan status nutrisi tanaman.

 

Tabel 4 Pengaruh Dosis MFA dan frekuensi penyiraman terhadap pertambahan lebar daun 

Aplikasi Mikoriza Arbuskular 
Pertambahan Lebar Daun (cm) 

 8 MSP 10 MSP 12 MSP 

M0 (0 g/tanaman)  0,46 a 0,74 a 1,01 a 

M1 (10 g/tanaman)    0,50 ab 0,77 ab 1,18 b 

M2 (20 g/tanaman)  0,57 b 0,86 bc 1,34 b 

M3 (30 g/tanaman)  0,59 b 0,94 c 1,51 c 

     

Frekuensi Penyiraman     

K3 (7 hari sekali)  0,48 a 0,77 a 1,17 a 

K2 (5 hari sekali)    0,51 ab 0,81 ab 1,22 a 

K1 (3 hari sekali)  0,59 b 0,91 b 1,39 b 

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut 

DMRT taraf 5%
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Perkembangan lebar daun yang lebih 

tinggi pada dosis FMA 30 g tanaman⁻¹ juga dapat 

dikaitkan dengan kemampuan tanaman 

mempertahankan status air jaringan. Asosiasi 

mikoriza berpotensi memperluas akses akar 

terhadap air sehingga mendukung pemeliharaan 

turgor yang diperlukan untuk ekspansi sel daun. 

Dengan kondisi air dan hara yang lebih 

mendukung, hasil asimilasi dapat dialokasikan 

secara lebih efektif untuk perkembangan organ 

fotosintetik. Broeckhoven et al. [19] 

menunjukkan bahwa keberadaan FMA berkaitan 

dengan perkembangan sistem perakaran dan 

hubungan tanaman dengan sumber daya di media 

tumbuh. 

Interval penyiraman juga memengaruhi 

pertambahan lebar daun secara konsisten (Tabel 

4). Penyiraman setiap 3 hari (K1) menghasilkan 

nilai tertinggi pada 8, 10, dan 12 MSP, masing-

masing sebesar 0,59; 0,91; dan 1,39 cm. Pada 8 

dan 10 MSP, K1 tidak berbeda nyata dengan K2 

(masing-masing 0,51 dan 0,81 cm), tetapi 

berbeda nyata dengan K3 (0,48 dan 0,77 cm). 

Pada 12 MSP, K1 berbeda nyata dengan K2 dan 

K3. Perlakuan K3 dengan interval penyiraman 7 

hari menghasilkan nilai terendah pada seluruh 

waktu pengamatan, yaitu 0,48; 0,77; dan 1,17 

cm. 

Pola tersebut menunjukkan bahwa 

ketersediaan air yang lebih teratur mendukung 

perkembangan lebar daun bibit kopi Liberika. 

Interval penyiraman yang lebih pendek 

memungkinkan kelembapan media relatif lebih 

terjaga sehingga tekanan turgor sel dapat 

dipertahankan dan proses ekspansi sel 

berlangsung lebih baik. Kondisi tersebut penting 

karena perkembangan lebar daun terutama 

ditentukan oleh pembesaran dan ekspansi sel. 

Ismoyojati dan Devi [20] menunjukkan bahwa 

interval penyiraman merupakan salah satu faktor 

yang memengaruhi pertumbuhan vegetatif bibit 

kopi. 

Sebaliknya, interval penyiraman yang 

lebih panjang dapat meningkatkan periode 

keterbatasan air sehingga menghambat ekspansi 

sel daun. Penurunan tekanan turgor 

menyebabkan proses pembesaran sel 

berlangsung lebih lambat, sementara respons 

fisiologis terhadap keterbatasan air dapat 

membatasi perkembangan organ daun. 

Pembatasan pertumbuhan daun juga merupakan 

salah satu respons tanaman dalam mengurangi 

luas permukaan transpirasi dan kehilangan air. 

Kondisi tersebut dapat menjelaskan rendahnya 

pertambahan lebar daun pada K3 dibandingkan 

interval penyiraman yang lebih pendek. 

Secara keseluruhan, FMA 30 g tanaman⁻¹ 

dan interval penyiraman setiap 3 hari 

menghasilkan pertambahan lebar daun tertinggi, 

sedangkan interaksi kedua faktor tidak nyata. 

Dengan demikian, respons lebar daun bibit kopi 

Liberika pada penelitian ini terutama ditentukan 

oleh pengaruh masing-masing faktor, bukan oleh 

interaksi keduanya. Hasil ini juga menunjukkan 

bahwa pemberian FMA dosis tinggi dan 

ketersediaan air yang lebih teratur dapat 

mendukung perkembangan organ fotosintetik 

selama fase pembibitan. 

 

Panjang Akar  

Dosis FMA berpengaruh sangat nyata 

terhadap panjang akar bibit kopi Liberika, 

sedangkan interval penyiraman dan interaksi 

antara kedua faktor tidak menunjukkan pengaruh 

nyata. Hasil uji DMRT 5% menunjukkan bahwa 

perlakuan M3 (30 g tanaman⁻¹) menghasilkan 

panjang akar tertinggi, yaitu 29,11 cm, dan 

berbeda nyata dibandingkan M0, M1, dan M2 

yang masing-masing menghasilkan panjang akar 

sebesar 22,83; 24,44; dan 25,78 cm (Tabel 5). 

Dengan demikian, peningkatan dosis FMA 

hingga 30 g tanaman⁻¹ memberikan respons 

positif terhadap perkembangan panjang akar 

bibit kopi Liberika. 

Peningkatan panjang akar pada perlakuan 

FMA diduga berkaitan dengan terbentuknya 

asosiasi simbiotik antara FMA dan sistem 

perakaran tanaman. Selain akar utama, hifa 

eksternal FMA dapat memperluas daerah 

eksplorasi media sehingga meningkatkan akses 

tanaman terhadap air dan unsur hara. Perluasan 

sistem eksplorasi tersebut memungkinkan 

tanaman memperoleh sumber daya yang lebih 

besar untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan akar. Huda et al. [21] melaporkan 

bahwa inokulasi mikoriza pada bibit kopi 

Liberika dapat mendukung perkembangan 

tanaman melalui peningkatan fungsi sistem 

perakaran dan pemanfaatan sumber daya pada 

media tumbuh. 
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Tabel 4 Pengaruh Dosis MFA terhadap pertambahan panjang akar bibit kopi liberika 

Aplikasi Mikoriza Arbuskular 
Panjang Akar (cm) 

    

M0 (0 g/tanaman)   22,83 a  

M1 (10 g/tanaman)   24,44 a  

M2 (20 g/tanaman)   25,78 a  

M3 (30 g/tanaman)   29,11 b  

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

lanjut DMRT taraf 5% 

 

Respons positif pada dosis FMA 30 g 

tanaman⁻¹ juga berkaitan dengan peningkatan 

kolonisasi akar yang ditemukan pada perlakuan 

tersebut. Kolonisasi yang lebih tinggi 

menunjukkan terbentuknya asosiasi mikoriza 

yang lebih intensif sehingga berpotensi 

meningkatkan hubungan fungsional antara akar 

dan media tumbuh. Selain membantu penyerapan 

air, FMA dapat meningkatkan akses tanaman 

terhadap unsur hara yang relatif kurang mobil, 

terutama fosfor. Ketersediaan fosfor yang lebih 

baik mendukung proses metabolisme dan 

perkembangan jaringan akar, sehingga 

pertumbuhan akar dapat berlangsung lebih 

optimal [10]. 

Berbeda dengan FMA, interval 

penyiraman tidak berpengaruh nyata terhadap 

panjang akar. Tidak adanya perbedaan yang 

nyata menunjukkan bahwa perbedaan interval 

penyiraman 3, 5, dan 7 hari belum menghasilkan 

respons panjang akar yang berbeda secara 

statistik pada kondisi penelitian ini. Respons 

tersebut berbeda dengan beberapa parameter 

pertumbuhan tajuk yang menunjukkan 

penurunan pada interval penyiraman yang lebih 

panjang. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perkembangan akar relatif lebih dipengaruhi oleh 

keberadaan FMA dibandingkan perbedaan 

interval penyiraman yang diterapkan. 

Tidak adanya interaksi FMA × interval 

penyiraman juga menunjukkan bahwa respons 

panjang akar terhadap inokulasi FMA relatif 

konsisten pada seluruh interval penyiraman yang 

diuji. Dengan demikian, peningkatan dosis FMA 

hingga 30 g tanaman⁻¹ menjadi faktor yang lebih 

dominan dalam meningkatkan panjang akar 

dibandingkan interval penyiraman. Temuan ini 

memperkuat hasil bahwa FMA berperan dalam 

mendukung perkembangan sistem perakaran  

 

bibit kopi Liberika, meskipun respons tersebut 

tidak menunjukkan ketergantungan yang nyata 

terhadap interval penyiraman. 

 

Persentasi Koloni Akar  

Dosis FMA berpengaruh sangat nyata 

terhadap persentase kolonisasi akar bibit kopi 

Liberika, sedangkan interval penyiraman dan 

interaksi kedua faktor tidak menunjukkan 

pengaruh nyata. Hasil uji DMRT 5% 

menunjukkan bahwa kolonisasi tertinggi 

diperoleh pada perlakuan M3 (30 g tanaman⁻¹), 

yaitu sebesar 50,00%, dan berbeda nyata dengan 

seluruh perlakuan lainnya (Tabel 6). Perlakuan 

M1 dan M2 menghasilkan kolonisasi masing-

masing sebesar 38,15% dan 42,59%, sedangkan 

perlakuan tanpa inokulasi FMA (M0) hanya 

menghasilkan 8,89%. Peningkatan persentase 

kolonisasi tersebut menunjukkan bahwa 

penambahan inokulum FMA meningkatkan 

keberhasilan pembentukan asosiasi mikoriza 

pada akar bibit kopi Liberika. 

Peningkatan kolonisasi seiring dengan 

dosis inokulum menunjukkan bahwa jumlah 

propagul FMA yang tersedia dalam media 

berperan dalam menentukan peluang 

terbentuknya asosiasi dengan akar. Dosis 

inokulum yang lebih tinggi menyediakan lebih 

banyak propagul yang berpotensi berkontak 

dengan sistem perakaran, sehingga peluang 

terbentuknya kolonisasi menjadi lebih besar. 

Kolonisasi ditandai dengan keberadaan struktur 

FMA di dalam jaringan akar, seperti arbuskula 

dan vesikula. Vallejos-Torres et al. [22] 

menunjukkan bahwa keberadaan dan 

perkembangan struktur mikoriza pada akar 

berkaitan dengan terbentuknya asosiasi simbiotik 

yang dapat mendukung fungsi penyerapan 

sumber daya oleh tanaman. 

Tingginya kolonisasi pada M3 juga sejalan 

dengan respons pertumbuhan akar yang 

menunjukkan bahwa perlakuan 30 g FMA 

tanaman⁻¹ menghasilkan panjang akar tertinggi. 



 

 
 

Publisher : Politeknik Negeri Jember 
Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat  

322 

Hubungan tersebut mengindikasikan bahwa 

peningkatan kolonisasi FMA berpotensi 

berkontribusi terhadap perkembangan sistem 

perakaran bibit kopi Liberika. Hifa eksternal 

FMA dapat memperluas daerah eksplorasi di luar 

zona perakaran sehingga meningkatkan akses 

tanaman terhadap air dan unsur hara. Namun 

demikian, hubungan antara kolonisasi dan 

peningkatan pertumbuhan dalam penelitian ini 

sebaiknya dipahami sebagai keterkaitan biologis, 

karena penelitian tidak secara langsung 

mengukur laju serapan air atau unsur hara. 

 

Tabel 8 Pengaruh Aplikasi MFA terhadap Persentase kolonisasi akar 

Aplikasi Mikoriza Arbuskular Persentase Infeksi Koloni (%) 

M0 (0 g/tanaman)   8,89 a 

M1 (10 g/tanaman) 38,15 b 

M2 (20 g/tanaman) 42,59 b 

M3 (30 g/tanaman) 50,00 c 

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan 

uji lanjut DMRT taraf 5% 

 

Berbeda dengan dosis FMA, interval 

penyiraman tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap persentase kolonisasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa perbedaan interval 

penyiraman 3, 5, dan 7 hari belum menghasilkan 

perubahan kolonisasi yang terdeteksi secara 

statistik pada kondisi penelitian. Tidak adanya 

pengaruh interval penyiraman juga menunjukkan 

bahwa keberhasilan kolonisasi pada penelitian 

ini lebih kuat dipengaruhi oleh jumlah inokulum 

yang diberikan daripada perbedaan interval 

pemberian air. 

Tidak ditemukannya interaksi FMA dan 

interval penyiraman, menunjukkan bahwa 

peningkatan kolonisasi akibat aplikasi FMA 

berlangsung relatif konsisten pada interval 

penyiraman yang diuji. Dengan demikian, dosis 

FMA 30 g tanaman⁻¹ merupakan perlakuan yang 

paling efektif dalam meningkatkan kolonisasi 

akar bibit kopi Liberika, dengan tingkat 

kolonisasi mencapai 50,00%.  

 

 Kesimpulan 

Aplikasi FMA berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan bibit kopi Liberika 

(Coffea liberica), dengan dosis 30 g tanaman⁻¹ 

memberikan pertumbuhan dan kolonisasi akar 

tertinggi. Interval penyiraman 3 hari sekali 

menghasilkan pertumbuhan vegetatif terbaik 

dibandingkan interval 5 dan 7 hari. Tidak 

terdapat interaksi nyata antara dosis FMA dan 

interval penyiraman, sehingga kedua faktor 

memberikan pengaruh secara independen. 

Dengan demikian, aplikasi FMA 30 g tanaman⁻¹ 

dan interval penyiraman 3 hari sekali merupakan 

perlakuan yang paling mendukung pertumbuhan 

bibit kopi Liberika pada kondisi penelitian ini.  
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